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ABSTRAK 
 
Pekerjaan galian dalam mengakibatkan perubahan tegangan dan regangan sehingga memicu timbulnya 

deformasi. Deformasi lateral tercermin pada sistem proteksi, memiliki batas izin sehingga membutuhkan 

pengawasan berupa pemasangan inklinometer. Pada kasus galian basement PPAG Unpar, digunakan 

Soldier Pile 16m sebagai sistem proteksi dan pemasangan tiga buah inklinometer. Galian dilakukan 

sedalam kurang lebih 12m. Data parameter tanah diambil dari korelasi nilai N-SPT pada beberapa titik 

bor terdekat. Analisis dilakukan berdasarkan Metode Elemen Hingga dengan bantuan program PLAXIS 

2D pada kondisi Total Stress Analysis dan Effective Stress Analysis dalam pemodelan Mohr-Coulomb. 

Input parameter tanah pada model Mohr-Coulomb antara lain E (Modulus Elastisitas), c (Kuat Geser 

Tanah), ∅ (Sudut geser Dalam), dan υ (Angka Poisson). Tujuan analisis ini untuk memastikan nilai 

deformasi tidak melebihi batas izin dan membandingkan nilai deformasi hasil analisis Metode Elemen 

Hingga dengan data terukur inklinometer. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, nilai deformasi 

Total Stress Analysis tidak melebihi batas izin dengan faktor keamanan 1-1.5. Sementara, terjadi 

kegagalan konstruksi pada Effective Stress Analysis akibat kurang akuratnya pemilihan parameter dari 

korelasi nilai N-SPT atau kurang kuatnya kondisi tanah di lapangan. Disarankan menggunakan data uji 

laboratorium dan sistem proteksi tambahan untuk menghindari terjadinya kegagalan. 
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ABSTRACT 
 

Deep excavation causes soil deformation as results of changes in stress and strain. Deformation 

occurred on soil protection system and the value should not bigger than the deformation limit. 

Inclinometer is used to monitor the deformation. On PPAG Unpar basement case, 16m Soldier Pile 

is used alongside the instrumentation of inclinometer on site. The deep of excavation is around 12m. 

Soil properties are interpreted using correlation between soil properties and SPT values from 

nearest borhole. Analysis based on Finite Element Method with the help of professional software 

“PLAXIS 2D”. Mohr-Coulomb model was chosen to perform Total Stress Analysis and Effective 

Stress Analysis. Soil properties used on this modeling are E (Modulus Elasticity), c (Soil Cohesion), 

∅ (Angle of friction), dan υ (Poisson’s ratio). Objective of the analysis are to make sure the value of 

deformation is not bigger than the limit and to make a comparison between analysis results and 

measured data inclinometer. The results show the deformation value of Total Stress Analysis is not 

exceeding the limit with safety factor between 1 and 1.5. On the other hand, the failure occurred in 

Effective Stress Analysis because of inaccurate correlation value of soil properties or the lack of 

strength of soil. Soil laboratory test data is recommended alongside the addition of protection system 

to avoid the failures.  
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c’ : Kohesi Efektif/Kuat Geser Tanah Efektif (kN/m2) 

D : Diameter (m) 

DL : Dead Load (kN/m2) 

Dr  : Density Ratio (%) 

E : Modulus Elastisitas/Modulus Young 

E’ : Modulus Elastisitas Tanah Efektif 

Es : Modulus Elastisitas Tanah 
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FK : Faktor Keamanan 
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PI : Plasticity Index 
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{D} : Matriks Perpindahan Global 

{R} : Matriks Gaya Global 

γ_c : Berat Isi Beton (24kN/m3) 
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γ_sat : Berat Isi Tanah Jenuh (kN/m3) 

f^' c : Mutu Beton (Mpa) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

I. I. Latar Belakang 

Terbatasnya jumlah lahan untuk pembangunan infrastruktur saat ini 

menjadi sebuah hal yang seringkali dijadikan masalah. Salah satu jalan keluar 

dari permasalahan tersebut adalah membuat sebuah lahan di bawah elevasi 

muka tanah atau basement. Berdasarkan lokasi tersebut, dalam proses 

konstruksi basement diperlukan pekerjaan galian tanah. Pekerjaan galian tanah 

menjadi salah satu bagian penting dalam sebuah proyek konstruksi yang tidak 

lepas dari ilmu geoteknik. Sehubungan dengan hal tersebut, pekerjaan galian 

tanah sedikit banyak berpengaruh pada kondisi tanah di lingkungan sekitar. 

Pada praktiknya, pekerjaan galian tanah membawa dampak terjadinya 

pergerakan tanah di sekitar lokasi konstruksi akibat beban kerja lateral. Hal 

tersebut memicu timbulnya perubahan tegangan dan regangan yang 

menyebabkan deformasi pada tanah. Dalam konstruksi basement, diperlukan 

bangunan pendukung berupa dinding penahan tanah contohnya penggunaan 

soldier pile pada basement gedung PPAG Unpar. Dengan kondisi tersebut, 

deformasi pada tanah akibat perubahan tegangan dan regangan akan berdampak 

pula pada perilaku dari dinding penahan tanah.  

Perubahan perilaku dari dinding penahan tanah pada saat proses 

pekerjaan galian menjadi sebuah resiko dari konstruksi basement yang dapat 

berdampak pada bangunan sekitar sehingga perlu adanya tindakan pengawasan. 

Aktivitas monitoring gerakan lateral dan deformasi tanah dilakukan dengan 

bantuan alat inklinometer. Dari alat tersebut diperoleh informasi aktual 

mengenai kemiringan suatu bidang sebagai peringatan apabila terjadi deformasi 

yang melewati batas izinnya.  
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I. II. Inti Permasalahan 

Dalam sebuah proyek konstruksi, proses desain merupakan sebuah 

proses yang penting dan harus dilakukan dengan teliti begitu pula pada 

pekerjaan galian untuk basement. Pada proyek gedung PPAG Unpar, terdapat 

banyak bangunan bertingkat di sekitar lokasi galian. Ketika pekerjaan galian 

dilaksanakan, tanah mengalami perubahan tegangan dan regangan yang 

mengakibatkan timbulnya deformasi. Sehingga, perlu dilakukan analisis untuk 

memastikan pekerjaan galian yang dilakukan aman dan tidak berdampak pada 

bangunan sekitar yaitu dengan nilai deformasi yang tidak melampaui batas 

izinnya.  

Analisis pergerakan tanah lateral berupa nilai deformasi dapat 

diestimasi dengan menggunakan Metode Elemen Hingga dengan bantuan 

program komputer PLAXIS 2D. Namun, hasil analisis tersebut belum tentu 

sesuai dengan kenyataannya di lapangan. Sehubungan dengan hal tersebut, 

dipasang alat inklinometer yang berfungsi sebagai warning system. Selain itu, 

inklinometer digunakan sebagai instrument yang membantu proses 

pengawasan perilaku galian di lokasi konstruksi.  

 

I. III. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini antara lain: 

1. Menganalisis pergerakan tanah lateral pada saat pekerjaan galian untuk 

basement gedung PPAG Unpar 

2. Membandingkan nilai hasil analisis pergerakan tanah lateral pada saat 

pekerjaan galian untuk basement gedung PPAG Unpar dengan data terukur 

inklinometer 

3. Memastikan galian basement gedung PPAG Unpar aman dengan gaya-gaya 

yang bekerja tidak melebihi kapasitas 
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I. IV. Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian skripsi ini adalah: 

1. Tinjauan literatur mengenai teori yang berhubungan dengan penelitian  

2. Pengumpulan data seperti data proyek, data parameter tanah, dan lain-lain 

serta data pergerakan tanah lateral pada pekerjaan galian dalam untuk 

basement gedung PPAG Unpar dari alat inklinometer 

3. Analisis data pergerakan tanah lateral berdasarkan Metode Elemen Hingga 

dengan bantuan program komputer PLAXIS 2D 

4. Memverifikasi hasil analisis dengan data terukur di lapangan 

5. Diskusi hasil analisis dan studi perbandingan dengan data terukur di 

lapangan 

 

I. V. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah: 

1. Studi Pustaka 

Pengumpulan dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini mengenai 

galian dalam, tekanan tanah lateral, dinding penahan tanah soldier pile, 

inklinometer, dan Metode Elemen Hingga berdasarkan studi pustaka 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data-data yang sekiranya diperlukan sebagai input analisis 

menggunakan program komputer PLAXIS 2D dan data lapangan melalui 

alat inklinometer 
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3. Analisis Data 

Menganalisis pergerakan tanah lateral berdasarkan Metode Elemen Hingga 

dengan bantuan program komputer PLAXIS 2D untuk dibandingkan 

dengan data terukur alat inklinometer 

4. Diskusi dan Studi Perbandingan 

Membandingkan nilai hasil analisis program komputer PLAXIS 2D dengan 

data yang terukur dari alat inklinometer di lapangan serta mendiskusikan 

perbedaan nilai tersebut 
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I. VI. Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram alir di atas menunjukkan proses penting yang perlu dilalui sebelum 

mencapai kesimpulan pada analisis galian untuk basement gedung PPAG Unpar. 

Analisis dilakukan dari pengumpulan data primer melalui studi pustaka dan studi 

lapangan. Lalu dilakukan pemodelan dan analisis serta pengumpulan data sekunder. 

Studi perbandingan dapat dilakukan apabila nilai deformasi dari hasil analisis tidak 

melebihi batas izinnya.   

Mulai 

Studi Pustaka: 

- Galian dalam 

- Tekanan Tanah Lateral 

- Mohr Coulomb 

- Soldier Pile 

- Stabilitas Lereng 

- Inklinometer 

- k 

- M. E. H dan PLAXIS 2D 

Studi Lapangan: 

- Data Proyek 

- Data ParameterTanah 

- Data Inklinometer 

Pemodelan dan analisis data berdasarkan 

Metode Elemen Hingga dengan bantuan 

program komputer PLAXIS 2D 

Studi perbandingan dengan data aktual 

inklinometer di lapangan 

Kesimpulan 

Selesai 

Pengumpulan data terukur 

inklinometer: perilaku galian dan 

besarnya deformasi 

Deformasi < 

0.5% H 

Ya 

Tidak 




